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Abstrak- bahan pakan sumber protein seperti bungkil kedelai 

memiliki harga yang mahal dan sulit ditemukan sehingga perlu 

alternative lain yang lebih terjangkau. tujuan penelitian adalah 

mengetahui pengaruh pemberian pakan fungsional dari tepung 

biji dan daun pepaya yang difermentasi terhadap profil darah 

merah ayam kampung super. Penelitian dilakukan pada tanggal 

27 Juni – 22 Agustus 2019. Materi yang digunakan dalam 

penelitian adalah 300 ekor day old chick (DOC) ayam kampung 

super dengan bobot awal rata-rata 36,551 ± 0,974 g. Rancangan 

percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan 5 perlakuan dan 6 ulangan. Ransum perlakuan 

berupa T0 (ransum basal), T1 (ransum basal mengandung 1% 

biji dan daun pepaya terfermentasi), T2 (ransum basal 

mengandung 2,5% biji dan daun pepaya terfermentasi), T3 

(ransum basal mengandung 5% biji dan daun pepaya 

terfermentasi) dan T4 (ransum basal mengandung 7,5% biji dan 

daun pepaya terfermentasi) diberikan pada umur 0 – 56 hari. 

Parameter yang diukur meliputi total eritrosit, hemoglobin, 

hematokrit, Mean Corpuscularr Volume (MCV), Mean 

Copuscular Hemoglobin (MCH) dan Mean Corpuscular 

Hemoglobin Concentration (MCHC). Data dianalisis keragaman 

pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

biji dan daun pepaya terfermentasi berpengaruh nyata 

(p>0,05%) terhadap hematokrit dan Mean Corpuscular 

Hemoglobin (MCH). Pemberian pakan yang ditambah dengan 

biji dan daun pepaya terfermentasi hingga taraf 7,5% tidak 

berdampak negatif pada profil darah merah ayam kampung 

super.  

 

Kata Kunci- Ayam, Biji Pepaya, Eritrosit, Fermentasi, Daun 

Pepaya,  

I. PENDAHULUAN 

Perkawinan antara ayam kampung jantan dengan 

ayam petelur betina menghasilkan ayam kampung super [1]. 

Berdasarkan data BPS diketahui bahwa peminat ayam 

kampung super pada tahun 2017 meningkat 5,4% dari tahun 

sebelumnya. Ayam kampung super memiliki kualitas, rasa 

 dibandingkan ayam kampung. Kelebihan itulah yang 

menjadikan ayam kampung super banyak diternakan oleh 

para peternak. 

Biaya pakan memegang peran sebanyak 70% dari 

total biaya pemeliharaan [2]. Pakan juga memegang 

peranan penting untuk memperoleh bobot target yang 

diinginkan. Bungkil kedelai merupakan pakan sumber 

protein yang harganya terus melambung tiap tahunnya. Biji 

dan daun pepaya memiliki kandungan protein kasar hingga 

30% sehingga berpotensi untuk menjadi pakan alternatif 

sumber protein. Biji dan daun pepaya mudah ditemukan 

dan harganya tergolong murah, namun kandungan 

antinutrisi biji dan daun pepaya perlu diberikan 

penanganan khusus sebelum diberikan ke ternak. Proses 

yang perlu dilakukan berupa pengeringan, penggilingan 

dan fermentasi menggunakan C. crassa. Fermentasi dapat 

menurunkan kandungan serat kasar dan zat-zat anti nutrisi 

serta toksin.   

Profil eritrosit secara umum dapat menjadi tolak 

ukur ketercukupan nutrisi pada ternak. Untuk menunjang 

metabolisme diperlukan peran eritrosit untuk mengedarkan 

oksigen ke seluruh sel di dalam tubuh. Terdapat beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi profil eritrosit, salah 

satunya adalah faktor pakan. Protein kasar pada ransum 

dan kandungan asam amino yang terserap oleh tubuh 

menjadi material yang diperlukan dalam proses 

pembentukan eritrosit dan hemoglobin [3] Kebutuhan 

oksigen merupakan faktor lain yang ulangan dilakukan 

secara acak dan diambil sebanyak ± 2 ml menggunakan 

spuit 5 ml, darah yang sudah diambil lalu dimasukkan ke 

dalam vacutainer yang berisi EDTA (Ethylen Diamine 

Tetra Aceticacid) agar darah tidak berkoagulasi dan 

dimasukkan ke dalam cooling box untuk menghindari 

kerusakan sampel darah. Analisis sampel darah dilakukan 

di Laboratorium Kesehatan Hewan Kota Semarang. 



  

dan tekstur daging yang lebih diminati dari ayam broiler. 

Harga ayam kampung super dipasar cenderung stabil dan 

memiliki pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan ayam 

kampung. Kebutuhan oksigen merupakan faktor lain yang 

dapat merangsang tubuh untuk memproduksi eritrosit [4]. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji pengaruh pemberian ransum yang ditambah 

dengan tepung biji dan daun pepaya yang telah difermentasi 

dengan kapang Chrysonilia crassa terhadap performa ayam 

kampung super yang dilihat dari profil darah merah.  

II. MATERI DAN METODE 

 Penelitian dilaksanakan pada 28 Juni – 26 Agustus 

2019 di Kandang C Fakultas Peternakan dan Pertanian 

Universitas Diponegoro, Semarang. Materi yang digunakan 

adalan 300 ekor day old chick (DOC) ayam kampung super 

dengan bobot awal rata-rata 36,551 ± 0,974 gram. Penelitian 

menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 5 perlakuan dan 6 ulangan. Tepung daun pepaya 

diperoleh melalui daun pepaya segar yang sudah dicacah lalu 

di kering udarakan selama 4 hari kemudian digiling hingga 

menjadi tepung. Tepung biji pepaya diperoleh dari biji pepaya 

segar yang dijemur dibawah sinar matahari selama 3 hari 

hingga kering optimal lalu digrinder hingga menjadi tepung. 

Starter Chrysonilia crassa diperoleh melalui peremajaan 

isolate yang disimpan dalam media PDA (Potato dextrose 

agar). Fermentasi dilakukan selama 3 hari dalam suhu ruang, 

setelah itu hasil fermentasi dijemur di bawah sinar matahari, 

di haluskan lalu dicampurkan pada ransum sesuai dengan 

kadar ransum perlakuan. 

 Ayam kampung super dipelihara selama 56 hari 

dalam pen berukuran 1 m x 1 m yang berisi 10 ekor tiap pen. 

Perlakuan berupa T0 (kontrol), T1 (dengan 1% biji dan daun 

pepaya terfermentasi), T2 (dengan 2,5% biji dan daun pepaya 

terfermentasi), T3 (dengan 5% biji dan daun pepaya 

terfermentasi) dan T4 (dengan 7,5% biji dan daun pepaya 

terfermentasi). Jenis bahan pakan dan persentase dalam 

ransum starter disajikan pada Tabel 1. Jenis bahan pakan dan 

persentase dalam ransum finisher disajikan pada Tabel 2. 

Pengambilan data darah ayam kampung super dilakukan pada 

umur ke-55 melalui vena brachialis. Pengambilan ayam pada 

setiap ulangan dilakukan secara acak dan diambil sebanyak ± 

2 ml menggunakan spuit 5 ml, darah yang sudah diambil lalu 

dimasukkan ke dalam vacutainer yang berisi EDTA (Ethylen 

Diamine Tetra Aceticacid) agar darah tidak berkoagulasi dan 

dimasukkan ke dalam cooling box untuk menghindari 

kerusakan sampel darah. Analisis sampel darah dilakukan di 

Laboratorium Kesehatan Hewan Kota Semarang. Analisis 

profil darah merah dilakukan dengan menggunakan alat 

Hematology Analyzer. Data yang diperoleh dianalisis hingga 

taraf keragaman 5%. Apabila hasil analisis signifikan akan 

dilanjutkan dengan uji Duncan. 

 

 

 

 

Analisis profil darah merah dilakukan dengan 

menggunakan alat Hematology Analyzer. Data yang 

diperoleh dianalisis hingga taraf keragaman 5%. Apabila 

hasil analisis signifikan akan dilanjutkan dengan uji 

Duncan. 

 

TABEL 1 

JENIS BAHAN PAKAN DAN PERSENTASE DALAM 

RANSUM STARTER 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan Pakan Presentase Kandungan Nutrisi 

Ransum 

 

 T0 T1 T2 T3 T4 

 ---------------(%)------------ 

MBM 4.5 4.5 4.15 3.55 2.25 

Jagung 

Kuning 55 54.65 54.2 53.45 53 

Soybean Oil 1.5 1.45 1.4 1.25 1 

Bungkil 

Kedelai 35.75 35.15 34.5 33.5 33 

DL-

methionine, 

990 g 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 

L-Lysine, 

780 g 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 

Limestone 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 

Dicalcium 

phosphate 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 

Premix 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 

NaCl 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 

Fermented 

Papaya 0 1 2.5 5 7.5 

Total 100 100 100 100 100 



  

TABEL 2 

JENIS BAHAN PAKAN DAN PERSENTASE DALAM 

RANSUM FINISHER 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Darah merah memegang peranan penting dalam 

sistem transportasi, yaitu mengangkut nutrient, oksigen dan 

karbon dioksida [5]. Perhitungan total darah merah perlu 

dilakukan untuk mengetahui kondisi fisiologis dari ternak 

tersebut. Berdasarkan analisis statistika yang telah dilakukan, 

diketahui tidak berdampak negatif terhadap status nutrisi 

ayam terlihat dari profil eritrosit,  hemoglobin, MCV dan 

MCHC dan pemberian pakan fermentasi biji dan daun pepaya 

dengan C. crassa berpengaruh nyata terhadap Hematokrit dan 

MCH (Mean Corpuscular Hemoglobin) ayam kampung 

super. Hasil analisis total eritrosit, hemoglobin, hematokrit, 

MCV dan MCH disajikan pada Tabel 3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan Pakan Presentase Kandungan Nutrisi 

Ransum 

 

 T0 T1 T2 T3 T4 

 ----------------(%)------------------ 

MBM 2.65 2.5 2.35 1.65 1.4 

Jagung 

Kuning 60 59.75 59.25 58.6 58 

Soybean Oil 2.1 2 1.95 1.8 1.57 

Bungkil 

Kedelai 32 31.5 30.7 29.7 28.28 

DL-

methionine, 

990 g 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 

L-Lysine, 

780 g 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 

Limestone 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 

Dicalcium 

phosphate 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 

Premix 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 

NaCl 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 

Fermented 

papaya 0 1 2.5 5 7.5 

Total 100 100 100 100  

 

TABEL 3 

RATAAN TOTAL ERITROSIT, HEMOGLOBIN, 

HEMATOKRIT, MCV, MCH DAN MCHC AYAM 

KAMPUNG SUPER. 

 

Total eritrosit pada ayam kampung super dalam penelitian 

ini berkisar 2,80 – 3,32 106/mm3. Hal tersebut masih 

tergolong normal karena masih dalam rentang jumlah 

normal eritrosit. Eritrosit dengan kisaran 2,3 – 3,5 106/mm3 

pada ayam, tergolong normal [6]. 

 MCV (Mean Corpuscular Volume) masih dalam 

kisaran normal 119,95 – 123,43 fl. MCV ayam normal 

berada pada kisaran 90 – 140 fl [7]. Nilai MCH pada 

penelitian ini masih dalam kisaran normal yaitu 31,98 – 

35,3 pg. MCH normal pada ayam yaitu 34,00 pg [8].  

 MCHC pada penelitian ini masih termasuk 

normal yaitu pada kisaran 26,28 – 31,07 (g/dL).  MCHC 

normal berada pada kisaran 26,0 – 35,0 (g/dL) [7]. Kondisi 

MCV, MCH dan MCHC dipengaruhi oleh kondisi eritrosit 

dan hemoglobin. Nilai MCH, MCV dan MCHC 

didapatkan dari hasil perhitungan nilai hemoglobin dan 

eritrosit [9]. 

 

MCV = 
Hematokrit

Total Eritrosit
  (1) 

MCH = 
Hemoglobin

Total Eritrosit
  (2) 

MCHC = 
MCH

MCV
×100 [10]  (3)  

 Penyebaran oksigen dan nutrient tubuh optimal 

ditunjukan dari kondisi MCH, MCV, dan MCHC yang 

normal. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan pemberian 

ransum dengan tambahan fermentasi biji dan daun pepaya 

dengan C. Crassa tidak berpengaruh negatif dengan 

kondisi fisiologis ternak. 

 Oksigen diperlukan dalam proses metabolisme, 

pasokan oksigen diikat oleh hemoglobin dan diedarkan 

oleh darah. Kadar hemoglobin mempengaruhi pengedaran  

Variabel Perlakuan  

T0 T1 T2 T3 T4 

Total 

Eritrosit 

(× 

106/mm3) 

3,32±

0,35 

3,03±

0,26 

2,81±

0,11 

2,89±

0,55 

2,86±

0,43 

Hemoglob

in (g/dL) 

10,58

±0,80 

10,5±

0,77 

9,92±

0,49 

9,75±

1,99 

9,42±

1,24 

Hematokri

t (%) 

40,42

±4,86 

36,83

±2,68 

33,67

±1,17 

35,33

±7,03 

34±5 

MCV (fl) 

 

122,5

7±3,8

1 

122,4

2±3,6

2 

120,8

±1,65 

123,4

3±2,1

3 

119,9

5±3,3

3 

MCH (pg) 

 

31,98

±2,06 

34,62

±1,30 

35,3±

2,35 

33,78

±0,71 

33±1,

70 

MCHC 

(g/dL) 

26,28

±1,72 

28,47

±0,80 

29,43

±1,70 

27,52

±0,77 

31,07

±8,91 



  

oksigen dan mengangkut CO2 sisa metabolisme. Hemoglobin 

memegang peranan besar untuk mengangkut dan 

mengedarkan oksigen serta membawa sisa metabolisme ke 

paru-paru [11]. Berdasarkan hasil penelitian hemoglobin 

berkisar 9,42 – 10,58 g/dL. Hal ini menunjukkan hemoglobin 

lebih tinggi dari kondisi normalnya yaitu 8,96 ± 0,85 g/dL [8]. 

Kadar hemoglobin masih dalam kondisi yang aman, hal ini 

dapat dipengaruhi oleh kadar oksigen lingkungan. 

 Hematokrit darah masih tergolong tinggi yaitu pada 

kisaran 33,67% – 40,42%. Hematokrit normal berada pada 

kisaran 30% - 33% [12]. Hematokrit dan hemoglobin darah 

yang rendah akan meningkatkan kerja jantung, untuk 

memenuhi suplai darah [11]. Kadar hematokrit berbanding 

lurus dengan kadar eritrosit, pada perlakuan T0 hematokrit 

dan eritrosit paling tinggi. Faktor yang mempengaruhi 

hematokrit beragam salah satunya adalah suhu lingkungan. 

Faktor yang mempengaruhi persentase kadar hematokrit 

darah salah satunya adalah stress oleh cekaman panas [13]. 

 

IV. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

pemberian pakan mengandung biji dan daun pepaya dengan 

C. crassa hingga taraf 7,5% dapat mensuplementasi bungkil 

kedelai sebagai bahan pakan sumber protein. Pemberian 

fermentasi biji dan daun pepaya dapat memasok protein 

sebagai bahan eritropoesis.  

 

V. SARAN 

 Fermentasi biji dan daun pepaya menggunakan C. 

crassa dapat digunakan dalam ransum ayam kampung super 

karena tidak memberikan dampak negatif bagi kondisi 

fisiologis ayam dan harga yang terjangkau. 
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